BABIII

PROSEDUR PENELIT{AN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini berkeinginan untuk dapat mengungkap tentang bagaimana
teknik petikan kacapi yang dikembangkan oleh Mang Koko di dalam mengiringi
lagu-lagu yang biasa disajikanya bersama grup Kanca Indihiang. Sedangkan data
yang dikaji adalah data-data yang telah dibuvat oleh Mang Koko dalam bentuk -
karya-karya pirigan kacapi yang ciigunakan untuk mengiringi lagu-lagu yang
dibuatnya. Adapun tujuan yang ingin dicapat oleh penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan teknik petikan kacapi yang digunakan oleh grup Kanca
Indihiang.

Untuk dapat menghasilkan sebuah kegiatan penelitian  berkualitas,
khususnya dalam rangka mendeskripsikan berbagai teknik petikan kacapi Mang
Koko dalam grup Kanca Indihiang, diperlukan sebuah metode penelitian yang
benar-benar tepat dan sesuai dengan karakteristik data yang diteliti. Dikatakan
demikian karena penentuan dan pemilihan metode penelitian sangat berkaitan erat
dengan kualitas dan keberhasilan sebuah kegiatan penelitian.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tentang
sebuah karya, maka metode penelitian yang dianggap paling tepat untuk dapat
menggali selurub data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan paradigma Kualitaif. Dengan metode ini peneliti dapat

memecahkan semua permasalahan yang telah dirumuskan di dalam penelitian ini.
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Selain itn, karena penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif, tentu saja

semua hasil penelitiannya akan disajikan dalam bentuk paparan.

1. Teknik Pengumpuian Data

Keberhasilan pengumpulan data di dalam sebuah kegiatan penelitian,
sangat vergantung kepada teknik yang digunakan penelitt di dalam
pengumpulannya. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan pengumpulan
data tersebut, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut.
a. Observasi

Setelah peneliti mendapatkan berbagai data yang diperoleh melalui studi
dokumenter tentang berbagai karya kacapi Kanca Indihiangan, selanjutnya
peneliti melakukan keglatan pengamatan tethadap seluruh data yang diperoleh.

Karena grup Kanca Indihiang pada saat ini sudah bubar, maka kegiatan
pengamatan yang akan peneliti lakukan adalah dengan melakukan pengamatan
terhadap karya-karya yang ada, baik yang bersifat audio maupun yang lainnya.
Selain itu, kegiatan observasi im juga dilakukan terhadap para ahli yang dianggap
memiliki keterampilan memadai dalam merekonstruksi teknik-teknik petikan
kacapi Kanca Indihiangan. Dengan melakukan pengamatan ini diharapkan
peneliti akan mendapatkan sejumlah data yang akan dianalisis.

Berkenaan dengan masalan tokoh yang dianggap memiliki keablian dalam
bidang teknik petikan kacapi Konca Indihiangon tersebut, peneliti menunjuk
Bapak Tatang Benyamin Koswara dan Bapak Riskonda. Keduanya tiduk saja

memiliki keterampilan yang sengat baik di dalam memainkan kacapt Kanca
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Indihiangan, tetapi juga memiliki Jatar belakang pengalaman yang sangat dekat
dengan Mang Koko sebagai pimpinan dan kreator grup kesentan Kanca
Indihiang. -

Kegiatan observasi tentang teknik petikan melaluni Bapak Tatang
Benyamin Koswara dilakukan pada tanggal 17 Januari 2007, 14 Pebruari 2007,
dan 18 April 2007. Sedangkan kegiatan observasi terhadap Bapak Riskonda
dilakukan pada tanggal 19 Maret 2007, dan 28 Apri! 2007. Kegiatan observasi
kepada kedua tokoh tersebut diialikan di tempat tinggalnya masing-masing.

Perlu diketahui bahwa instrumen kacapi merupakan salah satu instrumen
yang bisa dimainkan secara mandiri. Artinya bahwa di dalam memainkan
instrumen musik kacapi tidak dibutuhkan partisipasi dan orang lain. Dengan
demikian di dalam kegiatan observasi yang dilakukan pun peneliti tidak memiliki
keterlibatan apa pur. Kegiatan observasi seperti itu biasa disebut dengan observasi

non partisipan.

b. Wawancara

Untuk meiengkapi data-data yang tidak dapat digali melalui kegiatan
observasi yang telah peneliti lakukan, maka penelitian ini dilengkapi dengan
melakukan kegiatan wawancara. Wawancara dilakukan dengan beberapa tokoh
kacapi yang menguasai Gan memahami tentang teknik petikan kacapi Khususnya
Gaya Kanca Indihiong, dan tokoh yang dipandang memiliki pengetahuan
mengenai kacapi kanca Indihiang. Beberapa tokoh yang di wawancara antara lain:

Tatang Benyamin, Ida Rosida, Nano Suramo, Riskonda dan Mang Endang.
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Tatang Benyamin selain salah seorang anak Mang Koko yang memiliki
pengalaman dan pengetahuan sangat banvak mengenai Mang Koko, beliau juga
salah seorang vang memiliki keterami)ilan tinggi dalam hal memainkan kacapi.
Sehingga dapat memberikan informasi vang sangat akurat mengenai berbagai
teknik petikan kacapi yang dimainkan oleh Mang Koko di dalam garapan Kanca
Indihiang. Wawancara terhadap beliau dilakukan pada 16 Mei 2007, dan 13 Jumi
2007. |

Wawancara berikutnya dilakukan dengan Ida Rosida yang juga merupakan
anak dari Mang Koko. Ida Rosida yang pada era Ganda Mekar yang dipimpin
oleh Mang Koko berperan sebagai vokalis dipastikan memiliki informasi
mengenai lagu-lagu yang biasa disajikan pada masa Kanca Indihiang. Hal itu
sangat penting untuk menggali teknik petikan kacapi yang sedang diteliti.
Wawancara terhadap beliau dilakukan pada tangga 6 dan 20 Mei 2007.

Kegiatan wawancara selain dilakukan dengan kedua tokoh tersebut di atas,
wawancara juga dilakukan dengan Bapak Nano Suratno yang merupakan salah
seorang murid kesayangan Mang Koko dan memiliki pengalaman dan kreativitas
tinggi dalam bidang karawitan Sunda. Beliau juga memiliki pengetahuan dan
keterampilan tinggi dalam memainkan karya-karya kacapi Kanca Indihiangan.
Wawancara dengan Nano S. dilakukan pada tanggal 4, 12, dan 23 Juni 20907.

Kepgiatan wawancara juga dilakukan dengan salah seorang anggota Grup
Kanca Indihiang yzng masih hidup, yaitu Mang Endang Su;‘jana. Dengan belicu

wawancara dilakukan tanggal 25 Juli 2007. Dari beliau diperoleh beberapa data
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tentang peran yang bersangkutan dalam grup Kanca Indihiang, dan tentang

struktur garapan Kanca Indihiang.

¢. Studi Dokurnentasi

Penelitian ini menggali dat-data mengenai kacapi Kanca Indihiang. Karena
kegiatan grup Kanca Indihiang pada saat penelitian ini sudah tidak ada, maka
data-cata dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber dokumentasi, baik yang
bersifat tulisan, mavpun rekaman audio, di samping rekonstruksi teknik petikan
dengan para tokoh yang berkompeten tersebut di atas.

Dalam rangka penelitian tentang ragam teknik petikan kacapi Kanca
Indihiangan ini, pengumpulan data melalui studi dokumentasi memiliki peranan
sangat penting. Dikatakan demikian karena dokumen-dokumen tersebut
bermanfaat guna memunjukan kejelasan mengenai karya yang teiah dibuat oleh

Mang Koko pada masa Kanca Indihiang.

2. Teknik Pengolahan Data
Setelah semua data terkumpul, baik dalam bentuk catatar, rekaman atau
bentuk lainnya, kemudian dilakukan kegiatan analisis terhadap data-data tersebut
dengen beberapa langkah sebagai bertkut:
a. Meugklasifikasikan setiap data yang diperoleh terkait dengan teknik petikan
kacapi Kanca Indihiang.
b. Menyesuaikan dap membandingkan antara data hasil lapangan dengan

literatur atau sumber lain yang berupa teori serta dengan narasumber yang
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menunjang schingga menghasilkan beberapa kesimpulan yang tekait dengan
teknik petikan Kanca Indihiang.

¢. Mendeskripsikan hasil penelitian ).rang telah mengalami proses pengolahan,
sebagai kesimpalan dalam bentuk tulisan yang menjadi tema dalam penelitian

4. Menganatisis data berdasarkan masalah peneliiian.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berkemginan untuk dapat ‘mengetahui tentang bagaimana
latar belakzﬁg Mang Koko dalam melakukan pengembangan teknik memainkan
(petikan) kacapi Kanca Indihiang dan bagaimana penerapan teknik petikan
kacapi yang telah dikembangkan oleh Mang Koko pada masa grup Kanca
Indihiang dalam mengiring: lagu-lagunya.

Agarpene}iﬁaninilebﬂttmhmakafokuskajianda}mnpeneﬁﬁanini
diarahkan sekitar teknik permainan kacapi karya Mang Koke yang disajikan di

dalam mwiringan lagu-iagu pada masa grup Kanca Indihiang.

C. Lokasi Penelitian

Kegiatan penclitian mengenai teknik petikar kacapi Kenca Indihiangan ini
dilakukan di beberapa lokasi, yaitu; Jalan Moch Toha belakang no. 325 Bandung,
Jalan Jaka Purwa A. 16 Bandung, Jalan Pasir_ Kencana 1 B. 13 Pasir Pogor

Bandung, Jalan Denki Selatan 1V No. 104 Blok 203 A Rt. 04/02 Bandung. Lokast
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tersebut adalah sekaligus tempat para tokoh yang menjadi sumber data dalam

penefitian ni.

D. Prosedur Aaalisis Data

Kegiatan di dalam penelitian kualitatif, pelaksanaar analisis data harus
dilakukan sepanjang penelitian itu dilakukan dan secara terus menerus mula dan
tahap pengumpulan data hingga akhir penelitian. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini tidak akan memberikan makna yang berarti apabila tidak dianalisis
lebih lanjut.- Diperlukan upaya untuk melakukan analisis data dengan teknik
analisis kualitatif secara induktif, yaitu dengan cara membandingkan antara data

yang terkumpul dari lapangan dengan teori yang ada.

Berkenaan dengan persoalan analisis data kualitatif, Miles dan Huberman
dalam Rohidi (1992:18) mengungkapkan bahwa, “analisis data kualitatif
merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus menerus. Menurut mereka ada tiga
tahap analisis data, yaitw: Reduksi data, Display atau penyajian data dan

pengambilan kesimpulan dan verifikasi data”.

Berdasar kepada uraian tersebut di atas, Pada penelitian in: dilakukan
analisis data dengan iangkah-iangkah sebagai berikut:
1. Redukst Data

Kegiatan reduksi data meiupakan langkah awal dalam menganalisis data

suatu penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam

memahami data yany dikumpulkan dari lapangan. Kegiatan i dilakukan dengan
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membuat rangkuman terhadap aspek-aspek permasalahan yang diteliti agar mudah
untuk melakukan analisis data lebih lanjut. Adapun aspek-aspek permasalahan
yang direduksi dalam penelitian ini meliputi teknik petikan kacapi Kanca

Indihiangan.

2. Display atau Penyajian Data

Langkah selanjutnya setelah melakukan kegiatan reduksi terhadap seluruh
data, adalah menyajikan data-data tersebut secara jelas dan singkat dengan
mengacu kepada judul dan rumusan masalah tentang petikan kacapt Kanca
Indihiangtm; Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam
memahami data dan kemudian mengambil suatu kesimpulan tekait dengan tema

penelitian mi.

3. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Menganalisis data dalam upaya mengambil suatu kesimpulan, merupakan
intisari dari hasi! penelitian. Sedangkan verifikasi adalah suatu upaya untuk
mempelajari kembali data-data yang sudah dikampulkan dengan meminta

pertimbangan dari berbagai pihak yang relevan dengan penelitian ini.

Kegiatan pengambilan kesimpulan di dalam penelitian ini merupakan hal
yang sangat penting untuk memberikan gambaran secara pasti tentang masalail
yang diteliti. Sedangkan kegiatan verifikas data dilakukan agar hasil penelitian ini
memiliki validitas yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan seperti tersebut di atas

sangat penting untuk dilakukan dalam kegiatan penelitian yang menggunakan
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paradigma kualitatif ini data penelitian dalam i data teknik kacapi Kanca
Indihiang diverifikasi dan kemudian hasitnya menjadi bagan kesimpulan dan

penelitian ini.

E. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian kualitatif secara garis besarnya dibedakan
atas tigai' tahap, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi dan tahap member check.
Dengan demikian untuk mendapatkan sebuah hasil penelitian yang baik, dalam

penelitian ini juga mengikuti ketiga tahap tersebut.
1. Tahap Orientasi

Tahap ini merupakan tahap persiapan pengumpulan data dengan

menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

a. Melakukan pendekatan terhadap beberapa tokoh yang dianggap memuliki
sejumiah data penting mengenai masalah teknik petikan kacapi Kanca

Indihiangan.

b. Menyiapkan pedoman wawancara dan observasi dengan para tokoh terkait
tema penelitian yang  sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahuiu dengan

pembimbing.

¢. Menghubungi setiap tokoh-tokoh yang dimaksudkan di atas untuk
mengadekan negosiasi dan mendapatkan persetujuan mengenai jadwal
pelaksanaan observasi dan wawancara dalam rangka pengumpulan data

penelitian.
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d. Melakukan kegiatan observasi dan wawancara dengan para tokoh yang
dianggap memiliki pengalaman dan keterampilan tinggi dalam hal teknik

petikan kacapi Kanca Indihiangan.

2. Tahap Eksplorast

Tahap ini merupakan implementasi kegiatan pengumpulan data yang

mehiputi:

a. Melakukan wawancara secara intensif dengan para tokoh karawitan Sunda
yang ditetapkan sebagai informan mengenai ragam teknik petikan kacapi

Kanca Indihiangan pimpinan Mang Koko.
b. Melakukan Observasi terhadap:

1) Bapak Tatang Benyamin Koswara: mengenat teknik-teknik petikan
kacapi yang dimainkan dalam karya Kanca Indihiangan.

2) Bapak Riskonda: mengenai teknik-teknik petikan kacapi Kanca
Indihiangan.

3) Bapak Nano S: mengenai sejarah dan teknik memainkan kacapi.

4) Ibu Ida Rosida: mengenai lagu-lagu yang disajikan pada masa Kanca
indihiang.

5) Bapak Endang suryana: mengenai lagu-lagu yang disajikan pada masa
Kanca Indihiang dan Seiarah Kanca [rdihiang  sekaligus  beliau

merupakan anggota atau personil yang masih hidup.
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6) Karya Audio: mengenai rekaman asti tentang ragam petikan kacapi Kanca
Indihiangan yang dimamkan oleh Mang Koko bersama grup Kanca

Indihiang yang dipimpinnya.

¢, Melakukan siudi dokumentasi terhadap karya audio rekaman asli tentang
ragam petikan kacapi Kanca Indihiangan yang dimainkan oleh Mang Koke

bersama grup Kanca Indihiang yang dipimpianya.

3. Tahap Member Check

Tahap ini merupakan kegiatan pengecckan kebenaran dari data dan
informasi vang dikumpulkan agar hasil penelitian lebih dapat dipercaya. Kegiatan
ini meliputi:

2. Melakukan analisis terhadap data dan informasi yamg dikumpulkan.
Kemudian hasilnya dibagikan atau dilaporkan kembali kepada setiap informan
untuk mengkonfirmasikan tentang kesesuaian data dan informasi yang telah

mereka berikan.

t. Meminta penjelasan lebih lanjut kepada informan bila dianggap perlu untuk

melengkapi data dan informasi yang masih diperiukan.








